BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam Bab penutup ini. peneliti  memberikan
kesimpulan mengenai gambaran jawaban atas masalah uang
telah di teliti terkait dengan skripsi yaitu “Pola Bimbingan

Keluarga pada Anak Usia Dini Dengan Ibu Sebagai Buruh

Pabrik Di Era Pandemi di Desa Sowan Kidul Kedung Jepara”.

Kesimpulan itu sendiri berlandaskan ulasan yang sudah

diutarakan di bab sebelumnya, kesimpulan tersebut selaku

kemudian.

1. Pola Bimbingan orang tua di Desa Sowan Kidul, kedung,
Jepara sangat beraneka ragam khususnya ibu yang bekerja
menjadi buruh pabrik pada era pandemi. Pola Bimbingan
yang digunakan berdominan dengan pola permisif ialah
pola yang cenderung membiarkan anaknya dan anak
daberikan kebebasan yang sangat luas orang tua.
Sedangkan pola demokratis dan otoriter ialah orang tua
tetapi orang tua masih mengontrol dan memberikan
arahan pada anaknya. orang tua khususnya ibu
menggunakan peran transisi dan peran egatalirian. Peran
transisi merupakan suami dan istri saling bekerjasama
dalam mengurus rumah tangga seperti hanya dengan
membagi tugas antara suami dan istri. Sedangkan peran
egitalirian ialah peran wanita yang terlalu menghabiskan
waktunya untuk bekerja daripada mengurus rumah tangga
dan semua urusan rumah tangga diserahkan sepenuhnya
pada orang yang di sekitarnya seperti neneknya. Sehingga
anak menjadi kurangnya waktunya dengan anaknya
sehingga berdampak juga di saat era pandemi menjadikan
kurang diperhatikan dengan orang tuanya kkhususnya ibu.

2. Faktor pendukung dan penghambat pola bimbinga
keluarga pada anak usia dini khusunya ibu yang bekerja
menjadi buruh pabrik di era pandemi di desa Sowan
Kidul. Faktor pendukung pola asuh orang tua ibu bekerja
adalah lingkungan, faktor pendukung internal meliputi
Motivasi orang tua dan tigkat pendidikan. Pada saat
pandemi sekolah diganti dengan daring dan pekerja
dikurangi waktu sehingga orang tua bisa menemani
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belajar dan ada waktu dengan anak. sedangkan faktor
penghambat pola bimbingan orang tua meliputi: ibu yang
bekerja, teman sebaya, dan pengaruh gadget Adapun
faktor penghambat dari internal meliputi: sosial, ekonomi,
budaya, dan sosial. orang tua meninggalkan anaknya
untuk bekerja demi kemajuan ekonomi keluarga serta
ingin membantu suami agar ekonominya lebih baik. Oleh
karena itu orang tua khususnya ibu menjadi kurangnya
waktu bersama anak-anaknya serta orang tua juga tidak
bisa melihat perkembangan anak dan ibu tidak bisa
mengontrol anak-anaknya. namun disisi lain dengan
adanya pandemi orang tua menjadi bingung antara
menemani anak belajar dan kurangnya anak bisa fokus
dengan pembelajaranya.

3. Dampak pola bimbingan keluarga pada anak usia dini
yaitu anak menjadi kurang diperhatikan orang tua, anak
menjadi lebih dekat dengan nenek ketimbang orang tua.
Dan anak menjadi kurang mendapatkan waktu dan
perhatian dari orang tuanya. Anak menjadi kurang
mandiri. Lebih tertutup

B. Saran
Berlandaskan kesimpulan yang diutarakan dari
keputusan penelitian ini, lalu diutarakan saran selaku berikut:
1. Bagi orang tua
Kepada orang tua buruh pabrik khususnya ibu dapat
memaksimalkan peranya sebagai orang tua dalam
mendidik nilai-nilai positif agar anak dapat terbentengi
dari pengaruh negatif yang ada dilingkungan , walaupun
bekerja harus bisa meluangkan waktu atau membagi
waktu bersama anak-anaknya. disetiap libur diadakan
qualitime dengan keluarga, setiap pulang kerja ngumpul
dengan keluarga, selalu menanyakan anak kegiatan setiap
hari agar diri anak bisa saling terbuka dengan orang tua,
nemenin anak belajar agar anak tidak merasa sendirian
dan ketika anak melakukan Kkesalahan orang tua
memberikan arahan dan pengertian.
2. Bagi pembaca
Perlu dikethui bahwa peran orang tua sangat penting
untuk pendidikan dan perkembangan anak, yang paling
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penting adalah peran memang peran ayah dan ibu sama-
sama penting tapi peran ibulah yang lebih dominan karena
perempuan memiliki dua peran. Anak perlu dampingan
dari orang tua agar anak tidak merasa sendiri dan
kesepian.
Bagi peneliti

Penelitian ini hanya di Desa Sowan Kidul, untuk
peneliti selanjutnya di harapkan di daerah lain atau yang
lebih lua
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